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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh langsung dan tidak langsung 
antara pelatihan, stres kerja, dan motivasi terhadap produktivitas kerja dengan 
tindakan tidak aman (unsafe action) sebagai variabel intervening. Studi dilakukan 
pada karyawan kontraktor Pembangkit Listrik Tenaga Uap di Kabupaten Cirebon. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik propotioned startisfied random 
sampling, dengan jumlah ukuran sampel sebanyak 152 sampel, yang merupakan 
karyawan aktif di PT Cipta Anugrah Sejahtera dan PT Star Plus. Instrumen 
peneitian yang digunakan adalah kuisioner dengan skala likert. Teknik analisis 
yang digunakan adalah analisa jalur dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 27. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 1) Variabel Stres kerja, motivasi dan 
produktivitas termasuk kategori baik, sedangkan pelatihan dan tindakan tidak aman 
(unsafe action) kategori sangat baik. 2) Pelatihan berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap tindakan tidak aman (unsafe action). 3) Stres kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap tindakan tidak aman (unsafe action). 4) Motivasi 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap tindakan tidak aman (unsafe 
action). 4) Pelatihan, stres kerja dan motivasi secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap tindakan tidak aman (unsafe action). 5) Pelatihan, stres kerja, 
motivasi dan tindakan tidak aman (unsafe action) secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap produktivitas kerja. 
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